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ABSTRAK  
Pengolahan sumber daya alam menjadi suatu produk olahan makanan (kripik) merupakan upaya untuk 
meningkatkan prekonomian masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Rempek yang mayoritas penduduknya 
adalah petani. Pengolahan singkong menjadi keripik stick guna memanfaatkan hasil pertanian dan  memberikan 
inovasi kepada masyarakat dalam mengolah hasil pertanian, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan taraf ekonomi masyarakat. Melimpahnya hasil panen singkong dapat menciptakan peluang 
usaha yang menguntungkan jika diolah serta dipasarkan dengan baik. Mengolah singkong menjadi produk 
olahan keripik memiliki nilai lebih, yaitu daya tahan produk dapat bertahan lama dan dapat menambah nilai 
ekonomis serta menciptakan usaha kecil menengah (UKM) di masyarakat. Hal inilah yang menjadi latar 
belakang   program kegiatan dalam KKN di Desa Rempek. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah 
survei,sosilisasi hasil survei, sosialisasi program kerja, pelatihan pembuatan keripik stick, sosialisasi hasil kerja 
sampai produk terjual di mini market lokal. Kegiatan ini telah mendorong masyarakat untuk lebih berinovasi 
dalam mengolah singkong menjadi bentuk olahan berupa keripik stick, dan dapat menjadi sumber tambahan 
penghasilan bagi masyarakat. 

 
 Kata Kunci: Pengolahan, singkong, keripik stick singkong, peningkatkan ekonomi. 

 
 

PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan sebuah bentuk implementasi pengabdian mahasiswa 
yang diarahkan kepada untuk memenuhi salah satu Tridharma perguruan tinggi dibawah bimbingan 
dosen dan tokoh masyarakat. Bentuk pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui 
penerapan ilmu yang diperoleh di perguruan tinggi yang dibutuhkan masyarakat untuk memecahkan 
permasalahan masyarakat Desa Rempek. 

Desa Rempek merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Lombok Utara tepatnya di 
Kecamatan Gangga. Desa Rempek terdiri dari 11 (sebelas) dusun yaitu dusun Lempenge, dusun Motong 
Pal, dusun Gelumpang Sanyar, dusun Sambik Pondokan, dusun Dasan Banjur, dusun Dasan Dangar, 
dusun Sejuik, dusun Telaga Maluku, dusun Duria, dusun Soloh dan dusun   Soloh Atas. 

Mata pencaharian utama sebagian penduduk Desa Rempek yaitu sebagai peternak dan petani. 
Sehingga untuk menunjang kebutuhan pokok sehari-hari dan kebutuhan lain berasal dari hasil 
pertanian dan peternakan  sapi, ayam serta dan pertanian padi, coklat, jagung, singkong, kopi, pisang, 
cengkeh, kelapa dan kacang. 
              Berdasarkan hasil observasi di Desa Rempek, singkong    merupakan hasil bumi paling 
banyak dihasilkan di des aini karena memiliki luas tanam sekitar 2    hektar. Namun hasil panen 
singkong kurang mendapatkan perhatian. Singkong yang  sudah dipanen langsung dijual segar 
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(penjualan langsung pasca panen) atau dijual karungan.   Singkong yang dipanen kemudian hanya 
dijual di pasar dengan harga yang sangat murah.  
 Melimpahnya hasil panen singkong dapat menciptakan peluang usaha yang menguntungkan 
jika diolah dan dipasarkan dengan baik.  Adanya peluang yang belum dilirik oleh masyarakat dan 
apatur desa serta kurangnya pengetahun masyarakat terhadap nilai lebih dari pengolahan produk 
dari singkong. Hal inilah yang mendorong dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat dengan 
judul “Pengolahan Singkong Menjadi Keripik Stick Sebagai Sarana Peningkatan Ekonomi 
Masyarakat Di Desa Rempek Kecamatan Gangga, Kabupaten Lombok Utara” 

Singkong (Manihot Utilissima) merupakan tanaman umbi atau akar yang dapat diolah menjadi 
bahan makanan ringan atau berat. Akan tetapi dalam mengolahnya diperlukan suatu keterampilan, 
inovatif serta pengetahuan. 

Pengolahan singkong menjadi produk olahan makanan merupakan sebuah usaha untuk 
menghasilkan nilai tambah jual untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Pengolahan yang 
dimaksud yaitu mengolah singkong menjadi sebuah produkk seperti keripik stick singkong dengan 
varian rasa. Keripik stick merupakan olahan makanan yang terbuat dari singkong yang diserut hingga 
berbentuk stick kemudian digoreng, lalu diberikan bumbu varian rasa seperti bumbu balado dan 
barbeque.  

Produk olahan dari bahan singkong dapat memberikan nilai jual yang tinggi bagi 
perekenonomian masyarakat dibandingkan dijual mentah di pasaran, apabila dapat diolah menjadi 
sumber pendapatan baru bagi masyarakat, karena melihat dari potensi singkong yang sangat mudah 
untuk menjadi produk olahan. 

Disamping itu, pengolahan singkong menjadi aneka produk makanan seperti keripik dapat 
meningkatkan nilai jual di pasaran. Hal tersebut menjadi alternatif jika singkong yang dipanen 
langsung diolah menjadi keripik, bukan hanya dijual langsung ke pasar atau dikonsumsi pribadi. Dan 
masyarakat dapat mengantisipasinya dengan mengolah singkong menjadi produk olahan keripik 
dikarenakan memiliki nilai lebih, yaitu daya tahan produk bertahan lama dan dapat menambah nilai 
perekonomian serta menciptakan usaha kecil menengah (UKM) di masyarakat. 

 
METODE 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata ini dilakukan dengan metode pendekatan partisipatif.  Di mana 
metode ini dilakukan dengan cara pendekatan langsung kepada masyarakat dengan cara memberikan 
pemahaman tentang program kerja yang akan dilaksanakan di desa ini melalui kegiatan sosisalisasi. 
Dan juga secara langsung melakukan demonstrasi atau praktek bersama dengan masyarakat. 

Untuk kegiatan pengolahan keripik stick singkong dilakukan melalui beberapa tahapan, 
seperti: 

1. Melakukan observasi langsung ke lapangan untuk mengetahui permasalahan yang ada 

2. Penyusun program kerja, mengolah singkong menjadi keripik stick: 

a. Melakukan sosialisasi program kerja ke pihak desa dan masyarakat guna 
menjawab permasalahan yang ada. 

b. Mempersiapkan alat dan bahan berupa parutan, pisau, wajan, wadah/toples, sutil, 
bumbu  perasa, baking soda, singkong, standing pouch, stiker, dll. 

c. Melakukan pengolahan dengan masyarakat untuk memotivasi masyarakat 
khususnya ibu- ibu dan remaja putri Desa Rempek. 

d. Melakukan pengemasan produk dan memberikan label.  

e. Melakukan seminar hasil produk di aula kantor desa dengan mengundang tokoh 
masyarakat dan masyarakat untuk menjelaskan proses pembuatan secara konseptual 
dan praktis. 

f. Melakukan pemasaran 

HASIL 
Pengolahan merupakan proses mengolah bahan mentah (singkong) menjadi suatu produk 

snack ringan yang dapat menjadi snack favorit di kalangan anak-anak serta remaja karena memiliki 
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varian rasa. Oleh karena itu, pembahasan kali ini akan mendeskripsikan singkong yang tumbuh subur 
di Desa Rempek, namun dijumpai hasil   panen yang kurang mendapatkan perhatian dalam 
pengolahannya dan langsung saja dijual segar (mentah) atau dengan jual secara karungan dengan 
harga yang murah. 

Singkong yang langsung dijual dipasaran memiliki peluang besar untuk singkong mengalami 
kerusakan/kebusukan, yang di mana hal ini dapat membuat kerugian kepada petani karena tidak 
layak untuk dijual maupun dikonsumsi. Dan masyarakat pun hanya mendapatkan keuntungan dari 
hasil penjualan langsung  (mentah) dipasaran dan tidak memberikan nilai jual. Bila dipandang dari 
sisi lain, masyarakat memiliki kemampuan untuk mengolah singkong guna menciptakan berbagai 
produk yang bernilai jual tinggi. 

Dari kurangnya pengetahuan masyarakat dalam berwirausaha guna menciptakan suatu 
produk yang dapat bernilai jual tinggi, kami melihatnya dengan positif karena kami dapat memberikan 
ide kepada masyarakat dalam berwirausaha guna meningkatkan pendapatan ekonomi. Dengan cara 
mengolah singkong menjadi keripik stick. 

Oleh karena itu, dilakukan berbagai  hal untuk meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat 
maupun desa, seperti: 

1. Melakukan observasi langsung ke lapangan untuk mengetahui permasalahan yang ada 

2. Penyusun program kerja, mengolah singkong menjadi keripik stick: 

a. Sosialisasi program kerja ke pihak desa dan masyarakat guna menjawab 
permasalahan yang ada. 

b. Mempersiapkan alat dan bahan berupa parutan, pisau, wajan, wadah/toples, sutil, 
bumbu perasa, baking soda, singkong, standing pouch, stiker, dll. 

c. Melakukan pengolahan dengan masyarakat untuk memotivasi masyarakat 
khususnya ibu- ibu dan remaja putri Desa Rempek. 

d. Melakukan pengemasan produk dan memberikan label.  

e. Melakukan seminar produk di aula kantor desa dengan mengundang tokoh 
masyarakat dan masyarakat untuk menjelaskan proses pembuatan secara konseptual 
dan praktis. 

f. Pemasaran 

Langkah-langkah ini dilakukan untuk mencapai tujuan dari apa yang dideskripsikan di atas 
guna meningkatkan pendapatan ekonomi masyaraka. Oleh karena itu, disusunlah langkah-langkah di 
atas dalam memenuhi tujuan dari pengabdian masyarakat di Desa Rempek ini. Pada masa observasi 
ini kami menemukan suatu permasalahan yang mana ditemukan  bahwa banyak dijumpai hasil panen 
langsung saja dijual segar (panen langsung jual) di pasaran atau hanya dikonsumsi pribadi. 

Terlihat dari gambaran hasil observasi lapangan, masyarakat Desa Rempek hanya fokus pada 
penjualan bahan mentah atau hanya dikonsumsi secara pribadi. Sehingga perlu melewati masa 
pengolahan agar singkong dapat diolah menjadi suatu produk olahan makanan. Di sisi lain juga 
dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam melakukan wirausaha disamping kesibukannya 
sebagai petani, masyarakat dapat berwirausaha dengan produk berkualitas di bidang makanan 
olahan berbahan dasar singkong dengan nilai jual tinggi dipasaran.  

Sehingga pengolahan singkong menjadi produk olahan makanan ringan merupakan sebuah 
permasalahan yang ditemukan saat observasi lapangan di Desa Rempek. Dengan begitu, dilakukan 
sosialisasi dan demonstrasi pengolahan keripik stick dari singkong bersama masyarakat. Dari tiga 
elemen mahasiswa, masyarakat dan perangkat desa  harus bergotong royong untuk nengembangkan 
perekonomian desa dalam bidang usaha yang dikerjakan langsung oleh masyarakat. Dengan 
demikian untuk melakukan gotong royong dalam mengembangkan perekonomian desa dilakukan 
pengolahan bersama dengan  masyarakat.  

Keripik stick yang diolah memiliki 2 varian rasa diantaranya, balado dan barbeque. Oleh sebab 
itu, dibutuhkan bumbu balado dan barbeque sebagai perbedaan rasa dalam suatu produk. 

Berikut langkah - langkah pembuatan singkong menjadi keripik stick sebagai   berikut : 
1. Penyiapan alat dan bahan berupa  
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2. Penyiapan bahan utama berupa singkong sebanyak 1 kg 
3. Pengupasan dan pembersihan singkong 
4. Penyerutan singkong hingga berbentuk seperti stick 
5. Perendaman singkong yang telah diparut ke dalam larutan air baking soda selama 45- 60 

menit 
6. Penggorengan singkong dan penirisan singkong 
7. Pemberian bumbu perasa yang ada (balado dan barbeque) lalu aduk  hingga  bumbu 

tercampur rata. 
8. Pengemasan dan pelabelan produk. 

 
Setelah mengetahui langkah-langkah cara pembuatan singkong menjadi keripik stick,       

dilanjutkan  dengan demonstrasi bersama ibu-ibu dan remaja putri Desa Rempek. 
 

 
(a) 

 

 
(b) 

 

 
(c) 

Gambar 1. 1 (a) Proses pengupasan , (b) Proses penyerutan singkong, (c) Proses perendaman dengan baking 
soda 

 

(d) 

 

(e) 

 

(f) 
Gambar 1. 2 (a) Proses penggorengan , (b) Proses penirisan (c) Proses pemberian bumbu 

 
 

(e) 

 

 
(f) 

Gambar 1. 3 (g) Proses pengemasan , (h) Proses pelabelan 

 
Setelah melakukan pengolahan bersama ibu-ibu dan remaja putri Desa Rempek, kegiatan 

selanjutnya yaitu sosialisasi hasil kerja program kepada pihak desa  dengan tujuan agar pihak desa 
ikut serta membantu dan mendukung warga yang ingin melanjutkan program kerja yang 
dilaksanakan selama KKN di Desa Rempek ini. 
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Tindak lanjut dari pengolahan keripik stick singkong ini adalah pemasaran. Adapun untuk 
membuka jaringan pemasaran keripik stick singkong agar lebih dikenal oleh masyarakat luas, yaitu 
dengan membuka stand di berbagai acara, penjualan via sosial media dan bekerjasama dengan 
BUMDES Rempek dengan menaruh produk di mini market lokal “Tiona Mart” milik desa. 

KESIMPULAN 
Singkong yang tumbuh di Desa Rempek kurang mendapatkan perhatian dalam mengolahnya. 

Singkong yang telah dipanen langsung dijual segar (mentah) atau dijual karungan di pasar dengan 
harga yang sangat murah. Permasalahan inilah yang menjadi tujuan utama kami dalam pengabdian 
kepada masyarakat di Desa Rempek dengan melakukan pengolahan singkong menjadi keripik stick. 

Dengan adanya kegiatan ini masyarakat Desa Rempek dapat menambah  pengetahuan dalam 
mengolah singkong menjadi sebuah produk olahan berupa keripik stick. Dengan demikian 
masyarakat yang sebelumnya hanya membiarkan hasil panen singkong dijual langsung di pasaran. 
Kini masyarakat mampu dalam mengolah singkong, sehingga masyarakat dapat meningkatkan 
pendapatan perekonomian dari hasil olahan singkong tersebut. Dan menjadi keuntungan juga bagi 
desa karena dapat meningkatkan pendapatan  serta terbukanya lapangan pekerjaan untuk 
masyarakat Desa Rempek. 
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